HUBUNGAN PERILAKU AGRESIF TERHADAP PERBUATAN
BULLYING PADA REMAJA DI SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA

SKRIPSI

Oleh:

Heri Setyo Budi
NIM. 20010056

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS dr. SOEBANDI
JEMBER
2024



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi yang berjudul “Hubungan Perilaku Agresif Terhadap Perbuatan Bullying Pada
Remaja Di Sekolah Menengah Pertama” dan telah diuji dan disahkan oleh Dekan Fakultas
IImu Kesehatan pada:

Nama . Heri Setyo Budi

NIM : 20010056

Hari, Tanggal . Kamis, 11 Juli 2024

Program Studi  : Fakultas llmu Kesehatan Program studi IImu Keperawatan

Universitas dr. Soebandi
Tim Penguji
Ketua Penguji,

uhb S

NIDN. 0728049001
Penguji 11,

NIDN. 0710029203




HUBUNGAN PERILAKU AGRESIF TERHADAP PERBUATAN
BULLYING PADA REMAJA DI SEKOLAH

MENENGAH PERTAMA

THE RELATIONSHIP OF AGGRESSIVE BEHAVIOR TO BULLYING IN
ADOLESCENTS IN JUNIOR HIGH SCHOOL

Heri Setyo Budi, M. Elyas Arif Budiman, Wahyi Sholehah Erdah Suswati
Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas dr. Soebandi, Email:
*Email Koresponden : herisetiobudi90@gmail.com

Received: Accepted: Published:

Abstrak

Latar Belakang : Perilaku agresif adalah tindakan destruktif yang muncul akibat kurangnya kemampuan
mengendalikan diri. Perilaku agresif bisa menghasilkan interaksi negatif dengan teman sebaya, yang
berpotensi memicu tindakan bullying.

Tujuan : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perilaku agresif terhadap perbuatan bullying
pada remaja di Sekolah Menengah Pertama.

Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelasi yang menggunakan
pendekatan cross-sectional. Populasi sebanyak 163 dengan sampel 115 dengan metode random sampling,
instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar kuesioner perilaku agresif pada remaja dan lembar
kuesioner perilaku bullying. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji rank Spearmen.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52,2% perilaku agresif berada pada tingkat sedang dan
40,9% perbuatan bullying juga berada pada tingkat sedang. Hasil uji Rank Spearman diketahui nilai p
value signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (sig (2-tailed) < 0,05) serta koefisien korelasi sebesar 0,822,
yang artinya terdapat hubungan yang sangat kuat antara perilaku agresif terhadap perbuatan bullying.
Kesimpulan : Perilaku agresif yang semakin meningkat cenderung bisa menyebabkan tindakan bullying
pada tingkat menengah. Terdapat hubungan antara perilaku agresif dengan perbuatan bullying pada
remaja di sekolah menengah pertama.

Saran : Perilaku agresif pada remaja sangat berbahaya karena dapat menyebabkan terjadinya bullying.
Oleh karena itu, penting untuk memantau perilaku agresif pada remaja guna mencegah terjadinya

bullying.
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